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ABSTRAK 

Prevalensi merokok di Indonesia termasuk tinggi, terutama pada laki- laki lebih 

cenderung untuk merokok dibandingkan dengan perempuan. Dari data 

Riskesdas 2018 sendiri persentase perokok diatas 15 tahun sebanyak 33,8%. 

Tujuan Penelitian ini adalah menganalisis hubungan persepsi peringatan bahaya 

merokok pada kemasan rokok dengan perilaku merokok remaja laki-laki di 

Universitas Bina Bangsa Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif (non eksperimen) dengan rancangan penelitian deskriptif 

korelasional, polulasi penelitian ini 54 remaja laki-laki di Universitas Bina 

BangsaYogyakarta dengan jumlah sampel 54 remaja. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan total sampling. Pengumpulan data dengan kuesioner 

dalam bentuk google form. Pengolahan data dengan editing,coding,scoring, dan 

tabulating dengan uji statistik Spearman Rank. Hasil penelitian ini yaitu tidak 

terdapat hubungan persepsi peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok 

dengan perilaku merokok remaja laki -laki di Universitas Bina Bangsadengan. 
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ABSTRACT 

The prevalence of smoking in Indonesia is high, especially in men, who are more 

likely to smoke than women. From the 2018 Riskesdas data alone, the 

percentage of smokers over 15 years is 33.8%. This study aimed to analyze the 

relationship between perceptions of smoking hazard warnings on cigarette 

packaging and adolescent male smoking behavior at Bina Bangsa University. 

This research design uses a type of quantitative research (non-experimental) 

with a descriptive correlational research design; the research population is 54 

adolescent boys at Bina Bangsa University, Yogyakarta, with a sample size of 

54 adolescents. The sampling technique used total sampling. Data collection 

with a questionnaire in the form of Google form. Data processing with editing, 

coding, scoring, and tabulating with Spearman Rank statistical test. This study's 

results show no relationship between the perception of smoking hazard 

warnings on cigarette packaging and the smoking behavior of male adolescents 

at Bina Bangsadengan University. 

 

PENDAHULUAN 

Prevalensi merokok di Indonesia termasuk tinggi, terutama pada laki- laki lebih 

cenderung untuk merokok dibandingkan dengan perempuan. Dari data Riskesdas 2018 

sendiri persentase perokok diatas 15 tahun sebanyak 33,8%. Persentase jumlah 
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keseluruhan perokok laki-laki sebesar 62,9% dan sedangkan peresentase jumlah 

keseluruhan perokok perempuan sebesar 4,8% (Riskesdas, 2018). Persentase Penduduk 

Yogyakarta 5 Tahun ke Atas yang Merokok Tembakau dalam Sebulan Terakhir Menurut 

Kabupaten/Kota serta Kebiasaan Merokok pada tahun 2017 yang setiap hari merokok 

tercatat (16,94 %) dan merokok tidak setiap hari sebesar 2,46 %. Khusus perilaku 

merokok setiap hari di wilayah kabupaten Bantul, berkisar (16,55%) dan tidak merokok 

setiap hari (3,02%) (Susenas, 2017 dalam Profil Kesehatan Provinsi di Yogyakarta Tahun 

2017). 

Perilaku merokok yaitu masalah yang serius, mengingat dampaknya yang sangat 

buruk atau bahaya yang diakibatkan darinya. Seperti yang kita ketahui bahwa merokok 

dapat menyebabkan beberapa penyakit serius dan berbahaya seperti penyakit paru-paru, 

kanker, penyakit impotensi, reproduksi, penyakit lambung, dan penyakit stroke karena 

merokok dapat memperlemah pembuluh darah manusia. Pada perokok pasif dewasa, asap 

rokok dapat menyebabkan beberapa jenis penyakit serius, contohnya penyakit 

kardiovaskuler dan pernafasan yang serius, penyakit jantung koroner (PJK) serta kanker 

paru-paru (Kemenkes RI, 2015). Asap rokok yang dihasilkan dari rokok dapat 

menyebabkan berbagai penyakit yang sangat membahayakan seperti kanker paru-paru, 

asma, penyakit jantung iskemik, kanker saluran pernafasan, kanker tenggorokan, 

insomnia, impoten, dan sebagainya (Riskesdas, 2010). 

Remaja adalah suatu tahap dimana terjadi perkembangan manusia dalam 

kehidupannya. Kata remaja berasal dari bahasa latin yang artinya adolescene dimana 

mengandung makna to grow atau to grow maturity yaitu tumbuh ke arah kematangan. 

Kematangan dalam hal ini tidak hanya pada kematangan fisik tapi juga pada kematangan 

sosial-psikologis (Sarwono, Wirawan 2013:11 dalam Putri, Ika Kesaktian, 2018). Pada 

era zaman seperti sekarang ini remaja tidak hanya hidup di rumah tinggalnya sendiri 

karena banyak sekolah-sekolah yang maju serta modern yang mempunyai berbagai 

fasilitasnya masing-masing. Oleh karena itu remaja bisa saja bertempat tinggal di 

rumahnya sendiri, bisa tinggal di asrama, atau tinggal di pesantren. (Safitri, Maicke Ratna 

Diliana. 2019: 3). Berdasarkan pemaparan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan persepsi peringatan gambar bahaya merokok pada kemasan 

rokok dengan perilaku merokok pada remaja laki-laki semester IV dan VI di Universitas 

Bina Bangsa 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif (non eksperimen) 

dengan rancangan penelitian deskriptif korelasional. Polulasi penelitian ini 54 remaja 

laki-laki di Universitas Bina BangsaYogyakarta dengan jumlah sampel 54 remaja. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling. Variabel Independen dalam penelitain 

ini adalah Persepsi dan variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku merokok. 

Pengumpulan data dengan kuesioner dalam bentuk google form. Analisis data yang 

digunakan adalah univariat dan bivariat dengan menggunakan spearman rank. 

Pengolahan data dengan editing, coding, scoring, dan tabulating. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data dalam penelitian ini yakni karakteristik responden, dengan jumlah 

responden sebanyak 54 santri yang terdiri dari 22 santri semester III dan 32 santri 

semester V yang akan dijelaskan menggunakan tabel berdasarkan karakteristik responden 

menurut usia dan semester. 
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Remaja Laki- Laki 

semester IV dan VI di Pesantren X Perguruan Tinggi Yogyakarta Maret 2021 

No. Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

1 Usia (Tahun) 18 

19 

20 

21 

 

8 

14 

18 

14 

 

14.8 

25.9 

33.3 

25.9 

2 Semester      IV 

VI 

 

22 

32 

 

40.7 

59.3 

Sumber : Data Primer, 2021 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa data responden berdasarkan umur mayoritas 

berusia 20 tahun dengan presentase (33.3%) dan mayoritas semester VI dengan 

presentase (59.3). 

 

Analisis Univariat 

Persepsi peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok 

 

Tabel 2 Distribusi Persepsi Peringatan Bahaya Merokok pada Kemasan Rokok 

Remaja Semester IV dan VI di Universitas Bina Bangsa 

Persepsi Frekuensi Presentase (%) 

Positif 24 44.4 

Negatif 30 55.6 

Total 54 100.0 

Sumber : Data Primer, 2021 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai 

persepsi negatif yaitu sebanyak 30 responden (55.6%). 

 

Perilaku Merokok Remaja 

 

Tabel 3 Distribusi Perilaku Merokok Remaja Laki-Laki Semester IV dan VI di 

Universitas Bina Bangsa 

Perilaku Merokok Frekuensi Presentase (%) 

Sedang 1 1.9 

Ringan 53 98.1 

Total 54 100.0 

Sumber : Data Primer, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai 

perilaku merokok ringan yaitu sebanyak 53 responden (98.1%). 

 

Analisis Bivariat 

Analisa tabulasi silang digunakan untuk mengetahui gamabaran dan frekuensi 

sehingga dapat terlihat hubungan antara Persepsi dan perilaku merokok pada remaja laki-
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laki. Tabel berikut ini adalah hasil dari pengambilan data persepsi dengan perilaku 

merokok pada remaja yang dilakukan oleh peneliti : 

 

Tabel 4 Distribusi Tabulasi Silang Persepsi dengan Perilaku Merokok pada 

Remaja Laki-Laki Semester IV dan VI di Universitas Bina Bangsa 
Persepsi Perilaku Merokok Total 

Sedang Ringan   

 F % F % F % 

Positif 0 0.0 24 100.0 24 100.0 

Negatif 1 3.3 29 96.7 30 100.0 

Total 1 1.9 53 98.1 54 100.0 

Uji Spearman Rank p value = 0.317   

Sumber : Data Primer, 2021 

 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Spearman Rank dengan SPSS 

dengan taraf kesalahan 5%. Berdasarkan hasil uji Spearman Rank antara variabel persepsi 

peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok dengan perilaku merokok remaja 

semester IV dan VI di Universitas Bina Bangsadi dapatkan p-valeu = 0.317 dimana p-

valeu < α 0,05. Maka berarti Ha ditolak dan Ho diterima yang bermakna bahwa tidak 

adanya hubungan antara persepsi peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok 

dengan perilaku merokok remaja semester IV dan VI di Universitas Bina Bangsa 

 

Pembahasan 

Hubungan persepsi peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok dengan 

perilaku merokok remaja berdasarkan penelitian yang dilakukan, dari 54 responden di 

Pesantren X di Insititusi Perguruan Tinggi Yogyakarta Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 

sebagain besar responden memiliki persepsi negative sebanyak 30 (55,6%) dan memiliki 

perilaku merokok ringan sebanyak 53 (98,1%) (Data Primer,2021). Anugrahyanti (2016), 

dalam penelitiannya tentang Perilaku merokok santri di pondok pesantren modern Darul 

Falah Enrekang menunjukan bahwa pelaksanaan dan pengawasan dilingkungan pesantren 

mampu mengurangi jumlah perokok yang ada. 

Berdasarkan hasil uji Spearman Rank antara variabel persepsi peringatan bahaya 

merokok pada kemasan rokok dengan perilaku merokok remaja semester IV dan VI di 

Universitas Bina Bangsadi dapatkan p-valeu = 0,317 dimana p-valeu < α 0,05. Maka 

berarti Ha ditolak dan Ho diterima yang bermakna bahwa tidak adanya hubungan antara 

persepsi peringatan bahaya merokok pada kemasan rokok dengan perilaku merokok 

remaja semester IV dan VI di Universitas Bina Bangsa Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Arindari, (2019) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

signifikan secara statistik antara persepsi peringatan gambar bahaya merokok dengan 

perilaku merokok remaja laki-laki Karang Taruna dengan p value = 1,000. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Persepsi 

peringatan gambar berbahaya pada kemasan rokok di Universitas Bina Bangsasebagian 

besar negatif, dengan hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai 

persepsi negatif yaitu sebanyak 30 responden (55.6%). Perilaku merokok remaja laki-laki 

semester IV dan VI di Universitas Bina Bangsasebagian besar ringan, dengan hasil 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai perilaku merokok ringan 

yaitu sebanyak 53 responden (98.1%). Tidak ada hubungan antara Persepsi peringatan 
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gambar berbahaya pada kemasan rokok dengan perilaku merokok remaja laki-laki 

semester IV dan VI di Universitas Bina BangsaYogyakarta, Berdasarkan hasil uji 

Spearman Rank antara variabel persepsi peringatan bahaya merokok pada kemasan 

rokok dengan perilaku merokok remaja semester IV dan VI di Universitas Bina Bangsadi 

dapatkan p-valeu = 0.317 dimana p-valeu < α 0,05. Maka berarti Ha ditolak dan Ho 

diterima yang bermakna bahwa tidak adanya hubungan antara persepsi peringatan bahaya 

merokok pada kemasan rokok dengan perilaku merokok remaja semester IV dan VI di 

Universitas Bina Bangsa. 
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